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BUPATI SIAK

PROVINSI RIAU

PERATURAN BUPATI SIAK
NOMOR !Z TAHUN 2021

TENTANG

PERENCANAAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN 2021

Menimbang

Mengingat

.
.

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SIAK,

a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 17 Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, perlu
menyusun pedoman perencanaan pembinaan dan pengawasan
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten Siak Tahun
2021;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang
Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah Kabupaten Siak Tahun 2021;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 53 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten
Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten
Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 181, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3902) sebagaimana telah diubah
beberapa kali dengan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2008
tentang Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 53
Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan,
Kabupaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten
Siak, Kabupaten Karimun, Kabupaten Natuna, Kabupaten
Kuantan Singingi dan Kota Batam (Lembaran Negara Tahun
2008 Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4880);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 15
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
Undangan (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 183,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 183, Tambahan Lembaran
Negaran Nomor 6398);






10.

11.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587),
sebagaimana telah diubah beberapa kali dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5887}
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2017
Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Nomor 6041};

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 2009
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 23 Tahun 2007 tentang Pedoman Tata Cara
Pengawasan Atas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2020
tentang Perencanaan Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2021;

Peraturan Daerah Kabupaten Siak Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Siak Tahun 2016 Nomor 8)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Siak Nomor 10 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Siak Tahun 2019 Nomor
10);

Peraturan Bupati Siak Nomor 44 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bupati Siak Nomor 63 Tahun
2016 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas
dan Fungsi, serta Tata Kerja Inspektorat Kabupaten Siak
(Berita Daerah Kabupaten Siak Tahun 2018 Nomor 44);






MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERENCANAAN

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN 2021.

BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Kabupaten Siak.

Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan oleh
pemerintah daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas
otonomi dan tugas pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam
sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintah Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Kepala Daerah adalah Bupati Siak.

Perangkat Daerah yang selanjutnya disingkat PD adalah Perangkat Daerah
Kabupaten Siak.

Perencanaan Pengawasan adalah rencana pengawasan penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah.

Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah adalah usaha, tindakan,
dan kegiatan yang ditujukan untuk menjamin penyelenggaraan Pemerintah
Daerah berjalan efisien dan efektif sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Aparat Pengawas Internal Pemerintah yang selanjutnya disingkan APIP adalah
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak.

Pasal 2

Peraturan Bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman perencanaan pembinaan dan
pengawasan penyelegaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten Siak Tahun 2021.

Pasal 3

Peraturan Bupati ini bertujuan untuk:

a.

b.

mensinergikan pembinaan dan pengawasan yang dilakukan oleh Inspektorat
Daerah Kabupaten Siak;

menjamin mutu (quality assurance) atas penyelenggaraan pemerintahan dan
kepercayaan masyarakat atas pembinaan dan pengawasan Internal (APIP);
mengawal visi dan misi Bupati yang menjadi program utama dan yang menjadi
urusan wajib Pemerintah Daerah sebagaimana tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Siak.

BAB 11
KEGIATAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 4

Perencanaan pembinaan dan pengawasan penyelenggaran Pemerintahan Daerah
Kabupaten Siak Tahun 2021 meliputi:
a. fokus pengawasan pembinaan dan penyeleranggaan urusan pada setiap PD di

lingkungan Pemerintah Kabupaten Siak disusun berbasis prioritas dan risiko;






b. sasaran pembinaan dan pengawasan penyeleranggaan urusan pada PD di
lingkungan Pemerintah Kabupaten Siak; dan

c. jadwal pelaksanaan pembinaan pengawasan penyelenggaraan urusan pada PD
di lingkungan Pemerintah Kabupaten Siak.

Pasal 5

(1) Perencanaan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah Kabupaten Siak Tahun 2021 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4,
dijabarkan dalam bentuk fokus, sasaran dan jadwal pembinaan umum dan
pembinaan teknis, meliputi:

a. pendidikan dan pelatihan; dan
b. penelitian dan pengembangan.

(2) Perencanaan Pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 huruf b,
dijabarkan dalam bentuk:

a. fokus, sasaran, indikator, dan langkah Kkerja pengawasan umum dan
pengawasan teknis;

b. fokus dan sasaran pengawasan Kepala daerah terhadap perangkat daerah;
dan

c. jadwal pelaksanaan.

(3) Jadwal pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 huruf c ditetapkan
dengan Keputusan Bupati.

Pasal 6

Uraian perencanaan pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) dan Ayat (2) huruf a dan huruf b tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisah dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 7

(1) Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan merupakan uraian kegiatan
pengawasan atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang dilakukan oleh
Inspektorat Daerah Kabupaten Siak.

(2) Kepala PD wajib melaksanakan tindak lanjut hasil pembinaan dan pengawasan.

(3) Tindak lanjut sebagaimana dimaksud pada ayat (2} dilaksanakan paling lambat
60 (enam puluh) hari kalender setelah diterimanya laporan hasil pengawasan.

Pasal 8

(1) Kegiatan pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) diselenggarakan dalam rangka :
a. peningkatan kinerja PD dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Siak;
b. pelaksanaan urusan pemerintahan di daerah kabupaten di wilayahnya; dan
c. percepatan menuju good governance, clean goverment dan pelayanan publik
pada pemerintahan daerah dan kegiatan penunjang pengawasan lainnya.

(2) Peningkatan kegiatan pembinaan dan pengawasan dalam rangka peningkatan

kinerja PD dilingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Siak :

a. pemeriksaan operasional/reguler pada PD/Kecamatan/UPT Puskesmas/
Sekolah/ Pemerintahan Kampung;

b. pengawasan pengelolaan keuangan dan aset;

c. reviu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dalam rangka
mempertahankan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP);

d. reviu LAKIP Kabupaten Siak;

e. evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah LAKIP PD
untuk mengetahui penerapan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah
(SAKIP);






f. asistensi dan evaluasi penerapan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah

(SPIP);

g. penanganan pengaduan masyarakat dan pemeriksaan dengan tujuan
tertentu;

h. pemeriksaan khusus terprogram terhadap Dana BOS, Dana Kampung dan
Dana DAK;

i. pengawasan terpadu bersama dengan Inspektorat Daerah Provinsi; dan
j. pendampingan, asistensi dan fasilitasi.

(3) Peningkatan kegiatan pengawasan dalam rangka percepatan menuju good
governance, clean goverment, dan pelayanan publik pada pemerintahan daerah
dan kegiatan penunjang pengawasan lainnya :

a. mengawal reformasi birokrasi melalui kegiatan :

1. penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB);
2. pembangunan zona intergritas;
3. penguatan Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP).

b. pengawasan terhadap pelaksanaan dan penerapan kegiatan pencegahan
korupsi pada masing-masing urusan yang dilaksanakan PD dan melakukan
pemantauan secara periodik setiap triwulan;
pengawasan atas pengelolaan anggaran pendidikan;
penguatan Sistem Pengendalian Internal;
pemantauan tindak lanjut hasil pengawasan,;
pemantauan perkembangan indikator kinerja; dan
evaluasi perkembangan kinerja periodik (setiap triwulan).

-0 a0

{4) Kegiatan penunjang pengawasan

a. penyusunan petunjuk teknis dibidang pengawasan,

b. koordinasi pengawasan,

c. tugas lain sesuai kebijakan Bupati mengenai hal-hal yang dianggap
strategis dilingkup daerah;

d. sasaran dan jadwal pengawasan oleh APIP di Kabupaten Siak ditetapkan
oleh Bupati Siak dalam Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) APIP
Kabupaten Siak.

BAB III
PENGENDALIAN DAN MONITORING

Pasal 9

(1} Pengendalian dan monitoring terhadap pelaksanaan Peraturan Bupati ini
dilakukan oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Siak.

(2) Terhadap pengendalian dan monitoring sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan setiap bulan atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan.

(3) Hasil pelaksanaan pengendalian dan monitoring sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaporkan ke Bupati.

BAB IV
PEMBIAYAAN

Pasal 10

Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan Perencanaan Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kabupaten Siak Tahun 2021
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah {APBD) Kabupaten
Siak.






BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Siak.

Ditetapkan di Siak Sri Indrapura
da tanggal 7 Januari 2021

gkan di Siak Sri Indrapura
: 7 Januari 2021

SEI?RETAR‘  DAERAH KABUPATEN SIAK, },%,
v o

Drs. H. AN USMAN, M.Pd

Pembina Utama Muda

NIP.19650205 198903 1 002

BERITA DAERAH KABUPATEN SIAK TAHUN 2021 NOMOR %







Lampiran : Peraturan Bupati Siak
Nomor : |2 Tahun 2021
Tanggal : 7 Januari 2021

URAIAN PERENCANAAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH KABUPATEN SIAK
TAHUN 2021

I. FOKUS DAN SASARAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN UMUM
+ Pembinaan dan Pengawasan Umum, difokuskan kepada:

1. Kesesuaian pelaksanaan tugas, fungsi, program, dan kegiatan
yang dilaksanakan oleh Organisasi Perangkat Daerah dengan
kewenangan daerah berdasarkan pembagian urusan dan tugas
fungsinya.

2. Pengembangan daerah, meliputi;

a) penguatan inovasi pelayanan pada setiap urusan yang
dilaksanakan OPD sesuai dengan tugas dan fungsinya;

b) inovasi peningkatan sistem layanan pada setiap urusan yang
dilaksanakan OPD sesuai tugas dan fungsinya berbasis
elektronik;

3. Kelembagaan daerah, dengan sasaran:

a) pelaksanaan kebijakan pembinaan dan evaluasi
kelembagaan perangkat daerah sesual dengan
kewenangannya; dan

b) pengembangan kompetensi aparatur pemerintah daerah
meliputi pengembangan kompetensi teknis, administratif
pemerintahan, dan kompetenst sesuai jabatan
fungsionalnya.

4. Kepegawaian pada perangkat daerah, dengan sasaran:

a} pelaksanaan kebijakan pengembangan kompetensi
berkelanjutan bagi pegawai negeri sipil;

b) pelaksanaan pemenuhan pegawai dalam pelaksanaan
urusan pendidikan dan urusan kesehatan,;

c) pelaksanaan kebijakan sistem seleksi jabatan, penempatan,
dan mutasi kepegawaian,

d) pelaksanaan kebijakan  penetapan formasi jabatan
fungsional; dan

e) pelaksanaan hukuman disiplin tingkat berat bagi pegawai
negeri sipil.

5. Keuangan daerah, dengan sasaran:

a) kebijakan penganggaran daerah dalam rangka pelaksanaan
urusan yang menjadi kewenangan daerah;

b) tindak lanjut evaluasi rancangan peraturan daerah
mengenai anggaran pendapatan dan belanja daerah serta
rancangan peraturan kepala daerah mengenai
pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran pendapatan dan
belanja daerah;

c) kebijakan penetapan target dan optimalisasi penerimaan
pajak dan retribust daerah;

d) kebijakan perencanaan dan kepatuhan penyampaian
laporan hibah dan bantuan sosial; dan

e) kebijakan kerja sama pemanfaatan aset.






6. Pembangunan daerah, dengan sasaran:

a)
b)

c)

kebijakan perencanaan daerah dalam rangka
pelaksanaan urusan yang menjadi kewenangannya;
konsistensi dan capaian indikator perencanaan
pembangunan daerah; dan

pelaksanaan kebijakan satu peta nasional (one map policy).

7. Pelayanan publik di Kabupaten Siak, dengan sasaran:

a)
bj

c)

kepatuhan terhadap kebijakan mengenai standar pelayanan;
pelaksanaan peraturan perundang-undangan mengenai
perizinan terintegrasi secara elektronik (online single
submission); dan

kepatuhan kepala OPD menindaklanjuti rekomendasi
Ombudsman.

8. Kerja sama Organisasi Perangkat Daerah, dengan sasaran:

a)

b)

c)

kebijakan dan pelaksanaan kerja sama antar OPD di
lingkungan Kabupaten Siak;

kebijakan dan pelaksanaan kerjasama OPD di lingkungan
Kabupaten Siak dengan OPD di wilayah kabupaten/kota
lain; dan

kebijakan dan pelaksanaan kerja sama antara OPD di
lingkungan Kabupaten Siak dengan pihak ketiga.

II. FOKUS DAN SASARAN PEMBINAAN TEKNIS
+ Fokus dan sasaran pembinaan teknis dilakukan oleh unit kerja di
lingkungan pemerintah daerah sesuai dengan fungsi dan
kewenangannya, Pembinaan dilakukan dalam bentuk:
1. Pendidikan dan Pelatihan, meliputi:

a)

b)

d)

Bidang Kesehatan, dengan fokus meliputi:

1) pelatihan kegawat daruratan maternal
neonatal, dengan sasaran dokter dan perawat di unit
gawat darurat rumah sakit umum daerah;

2) pelatihan pos pembinaan terpadu untuk penyakit tidak
menular, dengan sasaran tenaga kesehatan pusat
kesehatan masyarakat;

3) pelatihan komunikasi perubahan perilaku, dengan
sasaran tenaga kesehatan pusat kesehatan masyarakat;

4) pelatihan sanitasi total berbasis masyarakat stunting,
dengan sasarantenaga kesehatan pusat kesehatan
masyarakat; dan

5) pelatihan konseling menyusui dengan sasaran tenaga
kesehatan pusat kesehatan masyarakat.

Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum Dan Perlindungan

Masyarakat, dengan fokus pengelolaan manajemen sumber

daya manusia yang sesuai standar.

Bidang Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil,

dengan fokus peningkatan status dan kualitas sumber daya

manusia  pengelola  sistem  informasi administrasi
kependudukan dan sasaran 14 kecamatan di wilayah

Kabupaten Siak.

Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,

dengan fokus meliputi:

1) pengarusutamaan gender dan perencanaan dan
penganggaran yang responsif gender; dan

2) pendataan dan manajemen kasus kekerasan, dengan
sasaran lembaga layanan di pemerintah daerah.






J)

Bidang Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
dengan fokus jumlah sumber daya manusia aparatur dan
tenaga program yang mengikuti pendidikan/pelatihan.
Bidang Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, dengan fokus
pelatihan peningkatan kompetensi substansi aparatur
pembina koperasi, usaha kecil, dan menengah di daerah dan
sasaran aparatur di daerah.

Bidang Perpustakaan, dengan fokus pendidikan dan

pelatihan kepustakawanan dan sasaran jumlah peningkatan

pustakawan sesuai dengan standar, tersertifikasi, dan
berkompeten.

Bidang Kearsipan, dengan fokus meliputi:

1} diklat pengangkatan fungsional arsiparis dengan sasaran
calon fungsional arsiparis untuk tingkat ahli atau tingkat
terampil; dan

2 diklat penjenjangan fungsional arsiparis dengan sasaran
fungsional arsiparis tingkat terampil yang akan naik ke
jenjang tingkat ahli.

Bidang Pertanian, dengan fokus pelatihan vokasi bidang

pertanian dan pelatihan mendukung program prioritas

pembangunan pertanian (peningkatan produksi dan
produktivitas komoditas pertanian, daya saing dan eksport},
dengan sasaran aparatur {petugas, pejabat fungsional dan
struktural) dan non aparatur (pengurus POKTAN dan

GAPOKTAN]) dan stakeholder pertanian lainnya.

Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral, dengan fokus

meliputi:

1) peningkatan kompetensi sumber daya manusia dinas
energi sumber daya mineral di daerah untuk
mengevaluasi dokumen studi kelayakan perusahaan
tambang, dengan sasaran peserta dari dinas energi
sumber daya mineral;

2) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dinas
energi sumber daya mineral di daerah untuk menghitung
besarnya jaminan yang harus di jaminkan oleh
perusahaan tambang dalam rangka reklamasi dan
penutupan tambang dengan sasaran peserta dari dinas
energi sumber daya mineral; dan

3) Peningkatan kompetensi sumber daya manusia dinas
energi sumber daya mineral di daerah untuk
mengevaluasi rencana kerja dan besarnya anggaran yang
akan dilakukan perusahaan tambang satu tahun
kedepan dengan sasaran peserta dari dinas energi
sumber daya mineral.

Bidang Perdagangan, dengan fokus meliputi:

1) pengelolaan pasar bagi aparatur perdagangan dan dinas
pasar, dengan sasaran aparatur dinas perdagangan dan
dinas pasar yang telah di revitalisasi pasar;

9 pemahaman ROO bagi pejabat penandatangan surat
keterangan asal di daerah, dengan sasaran aparatur
dinas perdagangan yang menandatangani surat
keterangan asal; dan

3 manajemen operasional penguji mutu barang, dengan
sasaran fungsional penguji mutu barang.






2.

Penelitian dan Pengembangan, meliputi:

a)

b)

d

Bidang Pendidikan dengan fokus akreditasi satuan
pendidikan dan sasaran satuan pendidikan formal, PAUD
dan PNGF.

Bidang Tenaga Kerja, dengan fokus dan sasaran meliputi:

1) penyusunan rencana tenaga kerja daerah, dengan
sasaran tersusunnya perencanaan tenaga kerja daerah
kabupaten siak;

2) pengisian wajib lapor ketenagakerjaan (Sinlapnaker),
dengan sasaran tersedianya data wajib lapor
ketenagakerjaan di perusahaan; dan

3) join research dengan badan  penelitian dan
pengembangan daerah dan perguruan tinggi, dengan
sasaran terjalinnya kerja sama penelitian di bidang
ketenagakerjaan antara pemerintah daerah dengan
badan penelitian dan pengembangan daerah dan
lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat.

Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,

dengan fokus meliputi:

1) kajian penanggulangan kemiskinan yang berperspektif
gender, dengan sasaran instansi dan lembaga di wilayah
kabupaten siak;

2) kajian pembangunan keluarga, dengan sasaran instansi
pemerintah daerah kabupaten; dan

3) Kajian Peran Kelembagaan Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, dengan sasaran organisasi
perangkat daerah yang membidangi urusan
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

Bidang Lingkungan Hidup, dengan fokus penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologilingkungan hidup dan kehutanan
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dan sasaran
penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi lingkungan
hidup dan kehutanan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat.

Bidang Perhubungan, dengan fokus meliputi:

1) Konektivitas dan aksesibilitas dengan  sasaran
pemerintah daerah;

2) peningkatan pelayanan transportasi dengan sasararn
pemerintah daerah;

3) keselamatan dan keamanan transportasi dengan sasaran
pemerintah daerah;

4) peningkatan pelayanan transportasi untuk pariwisata
(bali baru) dengan sasaran pemerintah daerah;

5) logistik dengan sasaran pemerintah daerah;

6) pelayanan transportasi untuk daerah 3T dengan sasaran
pemerintah daerah; dan

7) sumber daya manusia transportasi dengan sasaran
pemerintah daerah. :

Bidang Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah, dengan fokus

sinkronisasi kebijakan perlindungan usaha mikro kecil

menengah dan koperasi serta kemudahan berusaha dan
sasaran organisasi perangkat daerah yang membidangi
koperasi dan usaha mikro kecil menengah.






g Bidang Perpustakaan, dengan fokus meliputi:

1) Pengelolaan perpustakaan tingkat daerah kabupaten
dengan sasaran rasio ketersediaan koleksi perpustakaan
perkapita penduduk;

2) pembinaan perpustakaan dengan sasaran peningkatan
indeks budaya baca; dan

3) katalog dan bibliografi daerah dengan sasaran jumlah
katalog induk daerah yang terhimpun.

i) Bidang Kearsipan, dengan fokus meliputi:

1} kajian kearsipan tentang kebencanaan, dengan sasaran
kesiapan lembaga kearsipan daerah di kabupaten dalam
mengelola arsip terdampak bencana;

2 kajian kearsipan tentang warisan budaya bangsa dengan
sasaran pengelolaan arsip sebagai warisan budaya
daerah di lembaga kearsipan daerah kabupaten; dan

3 kajian kearsipan tentang preservasi arsip digital dengan
sasaran terkumpulnya data/informasi di lembaga
kearsipan daerah di kabupaten dalam perlindungan dan
penyelamatan arsip digital.

j) Bidang Pertanian, dengan fokus komunikasi dan koordinasi
diseminasi inovasi teknologi pertanian dan sasaran penyuluh
pertanian.

k) Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral, dengan fokus
pemutakhiran data potensi energi baru terbarukan
(mikrohidro, angin, biomassa) dan sasaran meliputi:

1} tersedianya data pengukuran potensi energi baru
terbarukan;

7 tersedianya peta potensi energi baru terbarukan; dan

3 membantu mengembangkan pemanfaatan sumber energi
terbarukan.

) Bidang Perdagangan, dengan fokus meliputi:

1) pemantauan harga dan stok bahan kebutuhan pokok
menjelang hari besar keagamaan nasional, dengan
sasaran inflasi bahan pokok di daerah terkendali;

7)) pemetaan produk potensial ekspor daerah dan
hambatan-hambatan ekspor di pasar internasional,
dengan sasaran meningkatnya ekspor daerah; dan

3 pengawasan barang beredar dan jasa serta kegiatan
perdagangan di daerah, dengan sasaran meningkatnya
perlindungan terhadap konsumen.

III. FOKUS DAN SASARAN PEMBINAAN DAN PENGAWASAN KEPALA

DAERAH TERHADAP PERANGKAT DAERAH

Pengawasan kepala daerah terhadap perangkat daerah dilakukan oleh

inspektorat Daerah dan difokuskan kepada:

a. Pemeriksaan Kinerja terhadap program/kegiatan yang tercantum
dalam rencana pembangunan jangka menengah dan/atau rencana
kerja pemerintah daerah tahun 2020 dengan sasaran
program/kegiatan yang memiliki risiko tinggi.

b. pemeriksaan dengan tujuan tertentu, yaitu:

1) pemeriksaan investigatif dengan sasaran penanganan
pengaduan masyarakat yang berindikasi penyalahgunaan
wewenang dan tindak pidana korupsi; dan






2 penghitungan kerugian keuangan negara/daerah dengan
sasaran kasus kerugian negara yang dilimpahkan oleh aparat
penegak hukum untuk dilakukan perhitungan kerugian
keuangan negara/daerah.

c. Pengawasan yang bersifat mandatori/harus dilakukan oleh

Inspektorat Daerah, meliputi:

1} Kinerja Rutin Pengawasan

a)

b)

d)

g)

h}

reviu rencana pembangunan jangka menengah daerah
(RPJMD} dan rencana strategis perangkat daerah (Renstra
PD) dengan sasaran menjaga Konsistensi rencana
pembangunan jangka panjang (RPJP) dengan RPJMD serta
meyakinkan penyusunan RPJMD dan Renstra PD telah
sesuai dengan kaidah perencanaan,;

reviu dokumen perencanaan pembangunan dan anggaran
daerah tahunan (RKPD, Renja PD, KUA, PPAS, dan RKA
SKPD termasuk perubahannya) dengan sasaran menjaga
konsistensi RPJMD dengan dokumen perencanaan
pembangunan daerah, menjaga konsistensi dokumen
perencanaan daerah dengan dokumen penganggaran
daerah  serta meyakinkan penyusunan  dokumen
perencanaan pembangunan dan anggaran daerah tahunan
telah sesuai dengan kaidah perencanaan;

reviu laporan keuangan pemerintah daerah dengan sasaran
memberikan keyakinan secara terbatas bahwa tidak ada
modifikasi material yang dilakukan dan laporan keuangan
telah disajikan berdasarakan sistem pengendalian intern
yang memadai dan sesuai dengan standar akuntansi
pemerintahan;

reviu laporan kinerja dengan sasaran memberikan
keyakinan secara terbatas bahwa laporan kinerja telah
menyajikan informasi kinerja yang andal, akurat dan
berkualiias,

reviu laporan laporan penyelenggaraan pemerintahan
daerah (LPPD) dengan sasaran memberikan keyakinan
mengenai akurasi, keandalan, dan keabsahan informasi
kinerja dalam LPPD,;

pemeriksaan atas penagihan penerimaan negara bukan
pajak dengan sasaran meyakinkan pemerintahan daerah
telah melaksanakan optimalisasi dalam penagihan
penerimaan negara bukan pajak;

reviu dana alokasi khusus (DAK) Fisik dengan sasaran
meyakinkan pemerintah daerah dalam penyaluran DAK
Fisik telah memenuhi persyaratan dokumen;

evaluasi Sistem Pengendalian Internal Pemerintah dengan
sasaran menilai kehandalanpelaksanaan Sistem
Pengendalian  Internal  Pemerintah di  lingkungan
pemerintah daerah,;

monitoring penyerapan anggaran/pemeriksaan kas dengan
sasaran memberikan keyakinan bahwa target penyerapan
anggaran dan pengelolaan kas daerah telah sesuai dengan
perencanaan; dan






j)  monitoring dan evaluasi tindak lanjut hasil pemeriksaan
Badan Pemeriksa Keuangan serta tindak lanjut hasil
pemeriksaan aparat pengawas internal pemerintah dengan
sasaran terhadap temuan pemeriksaan yang berlarut-larut
penyelesaiannya.

d. Pengawasan Prioritas Nasional

1)

2)

3)

4)

S)

6)

7)

tindak lanjut perjanjian kerjasama aparat pengawas intern
pemerintah dan aparat penegak hukum dalam penanganan
laporan/pengaduan masyarakat yang berindikasi korupsi
dengan sasaran meyakinkan penanganan pengaduan
masyarakat yang berindikasi korupsi telah mengacu pada
perjanjian kerja sama Kementerian Dalam Negeri, Kejaksaan,

Kepolisian Negara Republik Indonesia;

operasionalisasi sapu bersih pungutan liar dengan sasaran

meyakinkan pelayanan publik di masing-masing perangkat

pemerintah daerah telah bersih dari pungutan liar;

evaluasi perencanaan dan penganggaran yang berbasis gender

(responsive gender) dengan sasaran meyakinkan perencanaan

dan penganggaran pada perangkat daerah telah memperhatikan

gender;

dana desa:

a) melakukan monitoring dan evaluasi dana desa dengan
sasaran meyakinkan pemerintah daerah kabupaten telah
menjalankan tugasnya dalam pembinaan dan pengawasan
dana desa; dan

b) melakukan pemeriksaan dana desa dengan sasaran
meyakinkan pemerintah desa telah mengelola dana desa
mulai dari penyaluran, penggunaan dan
pertanggungjawaban telah sesuai dengan Kketentuan
perundang-undangan;

melakukan pemeriksaan bantuan operasional sekolah dengan

sasaran meyakinkan sekolah telah mengelola dana BOS mulai

dari penyaluran, penggunaan dan pertanggungjawaban telah
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan.

Pengawalan Reformasi Birokrasi

a) penilaian mandiri pelaksanaan reformasi birokrasi dengan
sasaran meyakinkan data yang tertuang dalam dokumen
akurat dan relevan dengan pelaksanaan reformasi
birokrasi,

b) asistensi pembangunan reformasi birokrasi dengan sasaran
pendampingan  kepada  perangkat daerah  dalam
membangun sub area penguatan pengawasan, meliputi:

1. sistem pengendalian intern pemerintah;

2. kapabilitas aparat pengawas intern pemerintah;

3. verifikasi laporan harta kekayaan penyelenggara
negara/laporan harta kekayaan aparatur sipil negara;

4. penilaian internal zona integritas;

5. penanganan benturan kepentingan;

6. penanganan laporan pengaduan (whistle blower
system); dan

7. penanganan pengaduan masyarakat.

Penegakan Integritas

a) dukungan pelaksanaan survei penilaian integritas dengan
sasaran meyakinkan kesiapan pemerintah daerah dan
tersedianya alokasi anggaran secara memadai; dan






8)

monitoring dan evaluasi aksi pencegahan korupsi dengan
sasaran aksi pencegahan dan penindakan korupsi
terintegrasi yang dikoordinasikan oleh KPK dan aksi
pencegahan korupsi yang dikoordinasikan oleh Tim Stranas
PK.

Peningkatan Kapabilitas Aparat Pengawas Intern Pemerintah

Penerapan Manajemen Risiko;

Perencanaan Pengawasan Berbasis Risiko;

Audit Kinerja;

Audit Investigasi;

Pemeriksaan DAK Fisik;

Pendidikan berjenjang Jabatan Fungsional P2UPD dan
Auditor; dan

Pendidikan Sertifikasi di bidang pengawasan lainnya.
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